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ABSTRAK
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DESA LAKATAN KECAMATAN GALANG KABUPATEN TOLI-TOLI PROVINSI

SULAWESI TENGAH )” Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Institut KH. Abdul Chalim. Dosen Pembimbing : Nashrun Jauhari, Lc. M.H.I

Madduta dikenal dengan istilah Mammanu’manu yaitu pihak keluarga laki-laki
atau calon mempelai laki-laki melihat-lihat atau memantau dan mencari informasi
tentang asal- usul perempuan yang akan dilamar atau dipinang. Bagi masyarakat bugis
Khusnya di daerah Sulawesi pinangan seorang dianggap sah apabila telah diutarakan
secara jelas dan tegas pada acara madduta atau massuro. Ada dua hal yang menjadi
sayap bagi masyarakat Bugis, di satu sisi ia tetap memegang teguh adat istiadat, namun
di sisi lain ia mematuhi semua urusan yang berkenaan dengan syariat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya bentuk
praktik tradisi madduta dalam adar pra nikah suku bugis apabila ditinjau dalam
persepektif urf hukum Islam di desa Lakatan, dan juga untuk mengetahui bentuk
praktik dari tradisi madutta dalam adat pra nikah suku bugis di desa Lakatan.

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field
research.Adapun data primer dan data skunder dalam penelitian ini merupakan sumber
data yang digunakan. Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum
mempunyai anak merupakan data primer sedangkan data sekunder nya yaitu bahan
kepustakaan misalnya buku-buku, jurnal penelitian terdahulu dan lain-lain. Adapun
teknik penelitian menggunakan teknik dokumentasi dan interview. Dan teknik analisis
data menggunakan reduksi data, meyajikan data dan terakhir dengan penarikan
kesimpulan, setelah itu peneliti menganalisa hasil dari wawancara.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasannya pelaksanaan tradisi Madduta
dalam Pra pernikahan adalah tetap dipelihara dan dipertahankan, karena termasuk
salah satu adat (kebiasaan) yang dianggap baik dalam rangkaian proses Pra
pernikahan masyarakat Bugis di Desa Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten
Toli-Toli, bahkan memberikan dampak positif dalam pernikahan tersebut serta
secara keseluruhan pelaksanannya tidak bertentangan dengan hukum Islam.
Namun masih ada hal-hal yang perlu disempurnakan dalam prosesi pernikahan
masyarakat Bugis di desa Lakatan salah satunya mengenai Cemme Passili, ritual
tersebut salah satu adat kebiasaan masyarakat Bugis baik di perantauan maupun
di desa Lakatan, Kecamatan Galang, Kabupaten Toli-Toli, Provinsi Sulawesi
Tengah, guna untuk menghindar dari bahaya dengan cara mandi penolak bala’,
pada dasarnya mandi dalam tujuan menolak bala’ sama sekali bukan ajaran Islam.
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Madduta is known as Mammanu'manu, that is, the male family or the
prospective groom looks around or monitors and looks for information about the
origins of the woman to be proposed or proposed to. For the Bugis community,
especially in the Sulawesi area, a person's proposal is considered valid if it has been
stated clearly and unequivocally at a madduta or massuro event. There are two things
that become wings for the Bugis community, on the one hand he still adheres to
customs, but on the other hand he obeys all matters relating to the Shari‘a.

This study aims to find out how the actual form of practice of the Madduta
tradition in the pre-wedding adar of the Bugis tribe when viewed from the perspective
of Islamic law in Lakatan village, and also to find out the form of practice of the
Madutta tradition in the pre-wedding custom of the Bugis tribe in Lakatan village.

The type used in this research is field research. The primary data and secondary
data in this study are the data sources used. The results of interviews with married
couples who do not have children are primary data while secondary data are library
materials such as books, previous research journals and others. The research technique
uses documentation and interview techniques. And the data analysis technique used
data reduction, presenting the data and finally drawing conclusions, after that the
researchers analyzed the results of the interviews.

The results of this study are that the implementation of the Madduta tradition
in pre-wedding is maintained and maintained, because it is one of the customs (habits)
that are considered good in the series of the pre-wedding process of the Bugis
community in Lakatan Village, Galang District, Toli-Toli Regency, and even has a
positive impact. in the marriage and its overall implementation does not conflict with
Islamic law. However, there are still things that need to be perfected in the Bugis
wedding procession in Lakatan village, one of which is about Cemme Passili, the ritual
is one of the customs of the Bugis people both overseas and in Lakatan village, Galang
District, Toli-Toli Regency, Central Sulawesi Province. , in order to avoid danger by
taking a bath to repel reinforcements', basically bathing in the purpose of refusing
reinforcements is not Islamic teachings at all.
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